
 القياس

 عند طريقتي المتكلّمين والفقهاء

Al qiyasu ‘inda thariqatayil mutakallimin wal fuqaha’ min kitab “ al mustashfa, wa Ushul 

bazdawi “ dirasah muqaranah 

QIYAS PERSFEKTIF METODE MUTAKALLIMIN DAN FUQOHA’ DARI BUKU 

“AL MUSTASHFA DAN USHUL BAZDAWI” STUDI KOMPARASI 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 







ABSTRAKSI 

 

Diantara permasalahan-permasalahan ushul fiqh yang wajib diketahui oleh orang 

yang sedang belajar ushul fiqh adalah permasalahan Qiyas, dan diantara metode yang 

digunakan oleh pakar ushul fiqh didalam menulis buku ushul fiqh adalah metode 

mutakallimin dan metode fuqaha’. Dan permasalahan yang mendasar yang terdapat pada 

penelitian  ini adalah : Bagaimana qiyas menurut kedua metode tersebut. 

Urgensi penelitian ini merujuk kepada : 1. Meningkatnya keinginan umat untuk 

mengetahui ilmu syar’I dan diantaranya ilmu ushul fiqh, dan secara lebih khusus yang 

berkaitan dengan metode yang yang digunakan oleh pakar ushul fiqh didalam menulis buku 

ushul fiqh. 2. Luasnya pemahaman para pakar ushul fiqh yang menggunakan metode 

mutakallimin dan fuqaha’ didalam menulis buku ushul fiqh. Tidak diragukan lagi bahwa 

ulama’ mutakallimin memiliki kualitas pemahaman fiqh yang kuat dengan didukung 

pemahaman yang luas tentang penggunaan bahasa arab. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan yang sebagian besar referensi yang 

digunakan adalah buku yang ada di perpustakaan yang berkaitan dengan judul penelitian ini. 

Dan karena kajian penelitian ini adalah komparasi antara metode penulisan mutakallimin dan 

fuqaha’, maka buku al mustashfa dan ushul bazdawi  merupakan buku referensi utama 

penelitian ini, adapun referensi yang lain adalah buku-buku yang berkaitan dengan ushul fiqh, 

qawa’id fiqhiyyah, mu’jam, ensiklopedi islam dan beberapa jurnal internasional  yang  

berkaitan dengan penelitian ini. 

Diantara hasil penelitian ini adalah : Bahwa diantara metode mutakallimin buku shul 

fiqh adalah metode mutakallimin dan metode  fuqoha’. Metode mutakallimin disebut juga 

metode syafi’iyyah, karena imam syafi’I adalah orang pertama yang menulis buku dan 

menggunakan metode ini. 

Istilah mutakallimin  pada awalnya digunakan untuk orang yang menggunakan 

pemikiran rasional, dalil ‘aqli dan konsep filsafat didalam memehami nushush,  akantetapi 

dengan berjalannya waktu dan munculnya banyak  teori-teori ilmiyah maka istilah ini 

kemudian mengalami perluasan makna, sehingga digunakan pula untuk setiap teori –teori 

yang didalamnya banyak menggunakan pemikiran rasional, dalil ‘aqli dan konsep filsafat. 

Istilah fuqaha’ pada awalnya digunakan untuk komunitas praktisi ilmu fiqh islam, 

karena mereka sering menggunakan perumpamaan atau permisalan untuk kemudian membuat 

sebuah kaidah fiqh, akantetapi dengan berjalannya waktu, maka istilah ini mengalami 

perluasan makna dan tidak digunakan untuk para praktisi fiqh islam saja, akantetapi 

digunakan sebagai metode penulisan sebuah buku ushul fiqh. 

Diantara hasil analisis penulis tentang qiyas menurut metode mutakalliminn dan 

fuqaha dalam kitab al mushtashfa dan ushul bazdawi dalam penelitian ini adalah:  

1. Perbedaan  

 Metode penulisan 

 Istilah-istilah dalam ushul fiqh 

 Syarat qiyas 

 Qiyas dan istihsan 

 Qiyas syabah 

 Al ijtihad didlam illat  

2. Persamaan 

 Rukun- rukun qiyas 

 Peranan ‘illat dalam hukum 
3. Integrasi antara kedua metode 

 Imam ghazali dan imam al bazdawi berpendapat bahwa qiyas itu termasuk 

hujjah dan metode pengambilan hukum. 

 Imam ghazali dan imam al bazdawi berpendapat bahwa rukun qiyas itu ada 4 : 

ashal, far’, illat, hukum. 





 

 

 

 

  

 


